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Abstrak 

 

Desa Sodong di Kecamatan Tigaraksa, Kabupaten Tangerang, memiliki potensi besar untuk dikembangkan 

sebagai daya tarik eduwisata yang mengintegrasikan pendidikan, budaya lokal, dan pertanian ramah lingkungan. 

Desa ini menawarkan pengalaman wisata berbasis interaksi langsung dengan masyarakat, namun menghadapi 

tantangan berupa pengelolaan potensi lokal yang belum optimal serta rendahnya pemanfaatan teknologi digital. 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan meningkatkan keterampilan masyarakat dalam 

mengidentifikasi potensi wisata, menyusun paket wisata berkelanjutan, dan memanfaatkan teknologi digital 

untuk promosi. Metode pelaksanaan meliputi sosialisasi, pelatihan pemetaan potensi lokal dan sumber daya 

pendukung, pelatihan pembuatan paket wisata, pelatihan pemasaran digital, pendampingan, serta evaluasi 

melalui pre-test dan post-test. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan signifikan, dari rerata nilai 

pre-test 55,8 menjadi post-test 82,1. Tingkat kepuasan peserta juga sangat tinggi, dengan 85% menyatakan 

sangat puas terhadap pelaksanaan kegiatan. Pelibatan masyarakat dilakukan secara aktif melalui peran sebagai 

peserta pelatihan dan pengelola kegiatan. Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil meningkatkan kapasitas 

masyarakat dan memperkuat kesiapan Desa Sodong sebagai model pengembangan eduwisata berkelanjutan 

berbasis potensi lokal dan teknologi digital. 
 

Kata Kunci: Kabupaten Tangerang, Desa Sodong, eduwisata, paket wisata, pemasaran digital  

PENDAHULUAN 

Desa Sodong, yang terletak di Kecamatan 

Tigaraksa, Kabupaten Tangerang, memiliki potensi 

besar dalam pengembangan pariwisata berbasis 

pendidikan dan pertanian yang dikenal sebagai 

Kampung Eduwisata Sodong. Kawasan ini tidak 

hanya menawarkan keindahan alam tetapi juga 

memadukan nilai-nilai edukasi, budaya lokal, serta 

praktik pertanian ramah lingkungan dalam satu 

kesatuan pengalaman wisata. Eduwisata yang 

dikembangkan di desa ini berfokus pada 

pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan dan 

keterlibatan langsung dalam aktivitas wisata, 

sekaligus memberikan nilai tambah ekonomi bagi 

warga setempat. 

Pengakuan terhadap Kampung Eduwisata 

Sodong sebagai daya tarik wisata unggulan telah 

ditunjukkan melalui kunjungan kerja Menteri Desa 

dan Pembangunan Daerah Tertinggal (Mendes 

PDT), Yandri Susanto, pada 13 November 2024. 

Dalam kesempatan tersebut, beliau meresmikan 

Kampung Eduwisata Sodong sebagai salah satu 

proyek percontohan (pilot project) pengembangan 

desa wisata di tingkat nasional. Ini menjadi tonggak 
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penting bagi Desa Sodong untuk terus 

mengembangkan kapasitasnya dalam mengelola 

potensi wisata secara berkelanjutan dan inklusif. 

Desa yang dikembangkan menjadi daya tarik wisata 

dapat mengintegrasikan antara atraksi, akomodasi, 

dan fasilitas pendukung yang berpadu dalam 

kehidupan masyarakat serta sesuai dengan tata cara 

dan tradisi setempat (Kristiana et al., 2024). 

 

 
Sumber: Tim PkM UPH (2025) 

 

Gambar 1. Kampung Eduwisata Sodong 

 

Konsep eduwisata yang dikembangkan di 

Desa Sodong berorientasi pada integrasi antara 

unsur pendidikan, agrobisnis, dan pelestarian 

budaya. Wisatawan tidak hanya menikmati 

panorama alam, tetapi juga dapat belajar tentang 

teknik pertanian, mengenal lebih dekat budaya 

lokal, serta berinteraksi langsung dengan 

masyarakat desa. Model ini diyakini dapat 

memberikan dampak positif bagi pembangunan 

ekonomi lokal serta meningkatkan kesadaran 

lingkungan dan sosial di kalangan wisatawan. 

 
 Sumber: Tim PkM UPH (2025) 

 

Gambar 2. Aktivitas perkebunan  

 

Namun demikian, berdasarkan hasil 

identifikasi awal bersama mitra, masih terdapat 

beberapa permasalahan utama yang menghambat 

pengembangan Kampung Eduwisata Sodong secara 

optimal. Pertama, desa mitra belum memiliki paket 

wisata yang terstruktur dan terintegrasi. Potensi 

wisata yang dimiliki seperti lahan pertanian, 

kegiatan budaya, serta produk lokal belum 

diidentifikasi secara komprehensif, sehingga belum 

dapat dikemas menjadi sebuah produk wisata yang 

menarik. Padahal, pengembangan paket wisata yang 

baik dapat menjadi alat penting untuk memperkuat 

citra destinasi, menarik minat wisatawan (Kristiana 

et al., 2019), serta memperluas manfaat ekonomi 

kepada masyarakat. 

Sejumlah kajian mendukung pentingnya 

penyusunan paket wisata berbasis sumber daya 

lokal. Pemanfaatan sumber daya alam dalam 

pengemasan paket wisata mampu meningkatkan 

pengalaman wisata sekaligus menjaga kelestarian 

lingkungan Integrasi budaya lokal dalam paket 

wisata diperlukan untuk memperkuat identitas 

daerah dan menjamin keberlanjutan ekonomi 

masyarakat (Kristiana et al., 2020). Selain itu, 

keterlibatan masyarakat dalam tata kelola dapat 

meningkatkan pemberdayaan sosial dan ekonomi 

desa (Kristiana et al., 2023).  

Permasalahan kedua adalah rendahnya 

pemanfaatan teknologi digital dalam proses 

pemasaran produk wisata. Informasi mengenai daya 

tarik wisata dan aktivitas di Kampung Eduwisata 

Sodong belum banyak tersebar di platform digital, 

sehingga jangkauan promosinya masih terbatas. 
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Dalam era digital saat ini, strategi pemasaran 

berbasis teknologi menjadi aspek krusial untuk 

menjangkau wisatawan secara lebih luas dan 

efisien. Penyusunan informasi paket wisata secara 

terstruktur akan memudahkan dalam promosi dan 

meningkatkan daya tarik wisata. Pemanfaatan 

teknologi digital mampu memperluas jangkauan 

promosi dan meningkatkan jumlah kunjungan 

wisatawan (Nokialita et al., 2024). Solusi yang 

ditawarkan adalah sebagai berikut (Tabel 1):  

1. Produksi: (a) pelatihan untuk mengajarkan 

identifikasi potensi lokal dan sumber daya 

pendukung, (b) pelatihan untuk menciptakan 

paket wisata berkelanjutan. 

2. Manajemen: (a) pelatihan pemasaran produk 

wisata; (b) pelatihan untuk mengajarkan 

digitalisasi dalam pemasaran. 

 

Tabel 1. Solusi yang Ditawarkan 

 
No. Solusi Target 

Luaran 

Indikator 

Capaian 

100% 

1 Produksi: 

pelatihan 

pembuatan 

identifikasi 

potensi lokal dan 

paket wisata 

berkelanjutan 

Peningkatan 

level 

keterampilan 

membuat 

paket wisata. 

 

Dibuktikan 

dengan 

terciptanya 

paket wisata 

berkelanjutan. 

Keberhasilan 

diukur dengan 

kuesioner pre-

test dan pos-

test, hasilnya 

dipublikasikan 

pada 

konferensi 

nasional 

2 Manajemen: 

pelatihan 

pemasaran 

produk wisata 

dengan sistem 

digitalisasi 

Peningkatan 

level 

pengetahuan 

tentang 

pemasaran 

produk wisata 

dengan sistem 

digitalisasi. 

 

Dibuktikan 

dengan 

terciptanya 

materi 

promosi 

digital seperti 

konten media 

sosial. 

Sumber: Tim PkM UPH (2025) 

 

Hasil penelitian tim yang mendukung kegiatan ini 

adalah hasil penelitian “Paket Wisata untuk 

Pengembangan Pariwisata” (2018-2020) (Kristiana 

et al., 2019; Kristiana et al., 2020; Kristiana et al., 

2018) dan hasil penelitian “Penggunaan Media 

Sosial untuk Promosi” (2021-2022) (Nokialita et 

al., 2024; Then et al., 2022). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini 

dirancang dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Memberikan pelatihan kepada masyarakat Desa 

Sodong dalam mengidentifikasi potensi lokal 

yang dimiliki. 

2. Memberikan pelatihan penyusunan paket wisata 

berkelanjutan yang terintegrasi dengan potensi 

dan sumber daya lokal. 

3. Memberikan pelatihan pemanfaatan teknologi 

digital dalam pemasaran. 

Kegiatan ini juga sejalan dengan tujuan 

pembangunan berkelanjutan (Sustainable 

Development Goals/SDGs), khususnya SDG 1 

(Tanpa Kemiskinan) melalui penciptaan peluang 

ekonomi baru bagi masyarakat desa. Dengan 

meningkatnya kapasitas masyarakat dalam 

mengelola dan memasarkan potensi wisata lokal, 

diharapkan Desa Sodong dapat menjadi contoh 

pengembangan desa wisata berbasis pemberdayaan 

masyarakat dan teknologi. 

Selain itu, kegiatan ini juga berkontribusi 

pada pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU) 

perguruan tinggi dalam kerangka Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka (MBKM). Pertama, kegiatan ini 

mendukung IKU 2, yaitu keterlibatan mahasiswa 

dalam pengalaman belajar di luar kampus melalui 

keterlibatan langsung dalam pengabdian kepada 

masyarakat. Kedua, mendukung IKU 5, yakni hasil 

kerja dosen yang dapat dimanfaatkan oleh 

masyarakat secara langsung. Kolaborasi antara 

dosen dan mahasiswa dalam kegiatan ini menjadi 

bentuk nyata transfer ilmu pengetahuan dan 

teknologi kepada masyarakat. 

Dengan pendekatan partisipatif, kolaboratif, 

dan berbasis kebutuhan mitra, kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat ini diharapkan dapat 

meningkatkan kapasitas dan kemandirian Desa 

Sodong dalam mengelola model daya tarik wisata 

berkelanjutan yang adaptif terhadap perkembangan 

tren pariwisata. 
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METODE 

Desa Sodong adalah mitra yang produktif 

secara ekonomi. Metode pelaksanaan terkait 

tahapan minimum digambarkan dalam salah satu 

bidang permasalahan mitra, yaitu bidang produksi, 

sebagai berikut: 

1. Sosialisasi, dilakukan pertemuan dengan 

pengelola kegiatan wisata di Desa Sodong untuk 

penjelasan tujuan kegiatan, penyusunan program 

kerja sama penyelenggaraan pelatihan, 

konfirmasi penyelenggaraan pelatihan, dan 

jumlah peserta yang akan mengikuti pelatihan. 

2. Pelatihan pembuatan paket wisata dan pelatihan 

pemasaran digital. 

3. Penerapan teknologi berupa pemanfaatan 

digitalisasi untuk pemasaran. 

4. Pendampingan pembuatan paket wisata. 

5. Evaluasi pelatihan dengan mengadakan pre-test 

dan post-test. 

6. Keberlanjutan program dengan tersedianya paket 

wisata berkelanjutan dan materi promosi digital. 

 Partisipasi pengelola wisata di Desa Sodong 

adalah menjadi peserta pelatihan, bekerja sama 

menjadi panitia pelaksanaan kegiatan pelatihan, dan 

bekerja sama dengan meningkatkan kualitas produk 

wisata yang ditawarkan kepada wisatawan. Evaluasi 

dilakukan melalui kegiatan monitoring-evaluation 

(monev). Keberlanjutan program pasca pelatihan 

adalah tersedianya paket wisata berkelanjutan dan 

materi promosi digital. 

 Tim PkM terdiri dari 5 orang, ketua 

bertugas untuk memberikan pelatihan pemetaan 

potensi lokal dan sumber daya pendukung. Anggota 

pertama bertugas untuk memberikan pelatihan 

pembuatan paket wisata. Anggota kedua bertugas 

untuk memberikan pelatihan pemasaran digital. 

Mahasiswa yang terlibat ada 2 orang. Mahasiswa 

pertama membantu dalam praktik pembuatan paket 

wisata dan mahasiswa kedua membantu pembuatan 

materi promosi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pelaksanaan Kegiatan PkM 

Pelatihan yang diberikan kepada 20 peserta. 

Kegiatan pelatihan diadakan pada hari Rabu, 1 

Oktober 2025, mulai pukul 08.00 hingga 14.00, dan 

bertempat di Desa Sodong. Kegiatan pelaksanaan 

PkM dapat dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 2. Kegiatan Pelaksanaan PkM 

No. Kegiatan Luaran 

1 Paparan materi 

pemetaan potensi 

lokal dan sumber 

daya pendukung 

Materi, foto 

dokumentasi 

2 Paparan materi 

tentang paket 

wisata 

Materi, foto 

dokumentasi 

3 Praktik pembuatan 

paket wisata 

Paket wisata, 

foto 

dokumentasi 

4 Paparan materi 

tentang pemasaran 

digital 

Materi promosi 

digital, foto 

dokumentasi 
Sumber: Tim PkM UPH (2025) 

 

Penyampaian materi pembuatan paket wisata 

Paket wisata merupakan suatu bentuk 

perjalanan yang dirancang untuk mengunjungi satu 

atau beberapa destinasi dengan susunan kegiatan 

yang telah terencana. Dalam penyusunannya, paket 

wisata terdiri dari gabungan minimal dua fasilitas 

perjalanan yang dikemas dalam satu kesatuan acara 

dan ditawarkan dengan harga tunggal yang 

mencakup seluruh komponen perjalanan (Nuriata, 

2014). Mensah dan Mensah (2013) menjelaskan 

bahwa paket wisata umumnya mencakup berbagai 

layanan seperti penerbangan, jadwal perjalanan, 

pilihan jenis akomodasi, serta layanan tambahan 

seperti tur wisata, penyewaan kendaraan, dan paket 

penyambutan.  

Komponen utama dalam suatu paket wisata 

meliputi akomodasi (misalnya hotel, guest house, 

atau penginapan lainnya), transportasi (baik udara, 

laut, darat, maupun kereta api dari dan menuju 

destinasi), serta layanan transfer antara bandara, 

pelabuhan, hotel, atau lokasi wisata. Selain itu, 

atraksi, hiburan, dan kegiatan rekreasi juga menjadi 

bagian penting, termasuk kunjungan ke daya tarik 

wisata alam, budaya, buatan, maupun kegiatan 

seperti pameran dan festival. Unsur lainnya yang 

sering disertakan adalah asuransi perjalanan, 

layanan tambahan untuk kenyamanan wisatawan, 



 

Prosiding PKM-CSR, Vol. 8 (2025) 

                                                           e-ISSN: 2655-3570    

 

 

 

Ekonomi, Sosial, dan Budaya 5 

 

serta dukungan layanan kurir atau perwakilan yang 

memastikan kelancaran seluruh rangkaian 

perjalanan wisata. Pengembangan paket wisata 

dapat meningkatkan minat wisatawan untuk 

berkunjung (Kristiana et al., 2019) 

. 

 
Sumber: Dokumentasi tim PkM UPH (2025) 

 

Gambar 3. Penyampaian Materi Pembuatan Paket 

Wisata 

 

Praktik pembuatan paket wisata 

Setelah penyampaian materi mengenai konsep 

dan tahapan pembuatan paket wisata, kegiatan 

dilanjutkan dengan sesi praktik yang diikuti oleh 

para peserta pelatihan. Pada tahap ini, peserta 

dibimbing secara perlahan untuk merancang paket 

wisata sederhana yang mencakup penentuan daya 

tarik wisata, aktivitas wisata, serta konsumsi. 

Meskipun tidak semua peserta terbiasa dengan 

istilah pariwisata modern, antusiasme peserta sangat 

tinggi dalam mengikuti setiap langkah kegiatan. 

Melalui praktik ini, para peserta memperoleh 

pemahaman nyata tentang bagaimana menyusun 

paket wisata yang menarik, sesuai dengan potensi 

wisata di Desa Sodong. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
Sumber: Dokumentasi Tim PkM UPH (2025) 

 

Gambar 4. Praktik Pembuatan Paket Wisata 

 

Penyampaian materi pemasaran digital 
Kemajuan teknologi tidak hanya memberikan 

peluang bagi pengembangan pemasaran digital, 

tetapi juga mendorong terciptanya berbagai inovasi 

dalam kegiatan bisnis (Kusumawati & Aulawi, 

2019). Strategi digital marketing berperan sebagai 

faktor kunci dalam meningkatkan visibilitas serta 

daya tarik pariwisata. Melalui penerapan strategi 

ini, promosi destinasi dapat dilakukan secara lebih 

luas, interaktif, dan terukur, sehingga mampu 

menarik minat wisatawan secara efektif (Alalwan et 

al., 2017; Nuskiya, 2018). 
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Sumber: Dokumentasi Tim PkM UPH (2025) 

 

Gambar 5. Penyampaian Materi Promosi Digital 

 

Pada sesi ini dihasilkan materi promosi yang dapat 

diunggah di media sosial untuk mengenalkan 

keunikan Desa Sodong sebagai daya tarik 

eduwisata. 

 

 

 
Sumber: Tim PkM UPH (2025) 

 

Gambar 6. Materi Promosi Digital 

 

Pada sesi ini peserta sangat antusias mengikuti 

semua sesi yang disampaikan. 

 

 
Sumber: Dokumentasi tim PkM UPH (2025) 

 

Gambar 7. Peserta Pelatihan 
 

Susunan acara adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. Susunan Acara 

Waktu Kegiatan 

08.30-09.00 Registrasi 

09.00-09.30 Pre-test 

09.30-10.00 
Penyampaian materi 

pembuatan paket wisata 

10.00-11.00 
Praktik pembuatan paket 

wisata 

11.00-12.00 
Penyampaian materi 

pemasaran digital 

12.00-12.30 
Post test dan pemberian 

feedback form 

12.30-13.00 
Foto bersama dan 

penyerahan sertifikat 

13.00-14.00 
Penutupan dan makan 

siang 

Sumber: Tim PkM UPH (2025) 
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Sumber: Dokumentasi Tim PkM UPH (2025) 

 

Gambar 7. Foto bersama 

 

2. Hasil Kegiatan PkM  
Luaran yang dihasilkan dari kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat adalah peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan dalam pembuatan 

paket wisata dan pemasaran digital. Hal ini terlihat 

dari hasil pre-test dan post test. Pelaksanaan pre-test 

dan post-test bertujuan untuk mengukur 

peningkatan pengetahuan peserta sebelum dan 

sesudah mengikuti pelatihan. Tes dibuat dalam 

format pilihan ganda. Pemberian  pre-test dan post-

test dalam penyampaian materi mempunyai 

pengaruh terhadap hasil (Effendy & Hamid, 2016). 

Hasilnya sebagai berikut (Tabel 4). 

 

Tabel 4. Hasil Pre-Test dan Post-Test 

Kategori 

Penilaian 

Rentang 

Nilai 

Jumlah 

Peserta 

(Pre-test) 

Jumlah 

Peserta 

(Post-test) 

Sangat 

baik 
81-100 2 11 

Baik 61-80 5 6 

Cukup 41-60 9 3 

Kurang ≤40 4 0 

Total 

Peserta 
- 20 20 

Rerata 

Nilai 
- 55,8 82,1 

Sumber: Olahan data tim PkM (2025) 

 
Hasil pengukuran menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan antara nilai pre-test 

dan post-test. Pada tahap pre-test, sebagian besar 

peserta (45%) berada pada kategori cukup, dengan 

rata-rata nilai 55,8. Kondisi ini menggambarkan 

bahwa sebagian besar peserta belum memahami 

secara mendalam tentang pariwisata khususnya 

konsep penyusunan paket wisata maupun 

pemasaran digital. Setelah mengikuti sesi 

pemaparan materi dan praktik, terjadi peningkatan 

yang nyata. Hasil post-test menunjukkan 55% 

peserta mencapai kategori sangat baik, dengan 

rerata nilai meningkat menjadi 82,1. Tidak ada 

peserta yang berada pada kategori kurang, 

menandakan bahwa seluruh peserta telah 

mengalami peningkatan pemahaman. 

Sejalan dengan peningkatan hasil belajar 

tersebut, hasil evaluasi menunjukkan bahwa tingkat 

kepuasan peserta terhadap kegiatan PkM berada 

pada kategori sangat memuaskan. Dari total 20 

peserta, sebanyak 17 orang (85%) menyatakan 

sangat puas, 2 orang (10%) puas, dan 1 orang (5%) 

cukup puas terhadap pelaksanaan kegiatan secara 

keseluruhan. Tidak ada peserta yang menyatakan 

tidak puas.  

 

 
Sumber: Olahan data tim PkM (2025) 

 

Gambar 8. Tingkat Kepuasan Peserta 

 

Dalam aspek kualitas materi, 18 peserta 

(90%) menyatakan sangat puas, 2 peserta (10%) 

puas, dan tidak ada yang menyatakan cukup puas 

atau tidak puas. Semua peserta (20 orang atau 

100%) menyatakan bahwa pemateri menyampaikan 
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isi materi dengan baik dan mudah dipahami. Selain 

itu, seluruh peserta (100%) juga menyatakan bahwa 

materi yang disampaikan relevan dan sesuai dengan 

kebutuhan mereka. 

Terkait penerapan hasil pelatihan, 19 

peserta (95%) menyatakan materi dapat diterapkan 

secara langsung dalam pengembangan potensi 

wisata di desa, sedangkan 1 peserta (5%) masih 

memerlukan pendampingan lebih lanjut. 

Antusiasme peserta juga terlihat dari hasil 

pertanyaan terakhir, di mana seluruh peserta (100%) 

menyatakan bersedia mengikuti kembali pelatihan 

serupa di masa mendatang. 

Sebagian besar peserta merasa pelatihan ini 

memberikan manfaat nyata. Mereka memperoleh 

pemahaman baru mengenai cara menyusun paket 

wisata, menentukan harga, dan materi promosi 

digital. Secara keseluruhan, hasil analisis 

menunjukkan bahwa pelatihan ini berhasil 

meningkatkan kapasitas dan motivasi masyarakat 

lokal dalam merancang serta memasarkan paket 

wisata yang berorientasi pada keberlanjutan. 

Tingginya tingkat kepuasan dan partisipasi aktif 

peserta mencerminkan adanya semangat kolaboratif 

dan keinginan kuat untuk mengembangkan Desa 

Sodong sebagai daya tarik eduwisata di Kabupaten 

Tangerang. 
 

SIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

yang dilaksanakan di Desa Sodong berhasil 

mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan 

kapasitas masyarakat dalam mengembangkan 

potensi wisata menjadi paket wisata yang berbasis 

pendidikan dan pertanian. Berdasarkan hasil 

evaluasi, terjadi peningkatan pengetahuan yang 

signifikan dari rata-rata nilai pre-test 55,8 menjadi 

post-test 82,1. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

peserta mampu memahami konsep penyusunan dan 

pemasaran paket wisata dengan lebih baik setelah 

mengikuti pelatihan.  

Selain itu, tingkat kepuasan peserta terhadap 

pelaksanaan kegiatan sangat tinggi, di mana 85% 

menyatakan sangat puas dan seluruh peserta menilai 

materi yang disampaikan relevan serta mudah 

dipahami. Peserta juga menyatakan kesediaan untuk 

mengikuti pelatihan serupa di masa depan, yang 

mengindikasikan keberhasilan pendekatan 

partisipatif dan aplikatif dalam kegiatan ini. Secara 

keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya meningkatkan 

keterampilan masyarakat, tetapi juga memperkuat 

kesiapan Desa Sodong untuk menjadi model 

pengembangan eduwisata berkelanjutan berbasis 

potensi lokal dan teknologi digital. 
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